BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, penelitian penulis berjenis penelitian

kepustakaan. Penulis mengumpulkan data-data dari sumber-sumber yang

berkaitan, lalu mentakhrij hadis-hadisnya kemudian menganalisa dengan

pendekataan analisis dekriptif. Yang mana motif dan tujuan penulis ialah

mengatahui keutamaan cuka menurut ahli kedokteran dan serta kedudukan

hadis tersebut. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Cuka (khall) yaitu berasal dari kata udum maknanya apa yang di
makan dengan/ bersama roti, apa saja itu. Ini adalah makanan yang
disukai oleh para Nabi dan mudah didapati, karena tidak akan sunyi
suatu rumabh jikalau masih ada cuka di dalamnya. Dan cuka ini lauknya
para Nabi. Dan dari segi kualitas hadis ini shaheh, bahwa seluruh rawi
pada setiap sanad, baik jalur Abu Daud, Ibnu Majah, dan At-Tirmizi,
bersambung ( Muttasil ), dari sandaran ketiga hadis tersebut Marfu’,
karena disandarkan lansung kepada Rasulullah. dilihat dari penelitian
Mujarrih dan Mu’adil, dapat diketahui bahwa seluruh periwayat
tersebut ‘adil lagi Dhabit, terbebas dari Syadz, dan terhindar dari sebab
cacat yang tersembunyi (‘lllat). Begitu juga dengan matan hadisnya,
terhindar dari sebab-sebab yang membuat hadis tersebut dha 'if ataupun
maudhu’, dikarenakan tidak ada bertentangan dengan al-Qur’an, al-
Sunnah al- Mutawatirah al- Shahihah, akal sehat, maupun fakta
sejarah, serta tidak terdapat Syadz dan ‘/llat di dalam matannya. segi
kuantitas hadis tersebut Masyhur, karena belum sampai pada tingkat
hadis mutawatir. dan dilihat dari segi sandaran, hadis tersebut Marfu’
karena lansung disandarkan kepada Rasulullah.

Setelah dianalisa, ternyata makanan cuka ini sudah ada pada zaman
Rasulullah, dan manfaat cuka ini sangat banyak seperti, mengontrol
kadar gula darah, menghilangkan racun dari dalam makanan yang anda
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konsumsi, menurunkan kolestrol, mengurangi berat badan, menurunkan

resiko serangan jantung, dan menghilangkan perih pada kulit yang

memerah. Dan cuka ini ada dampak negatif seperti menyebabkan sakit

maag, berbahaya pada janin, iritasi pada tenggorokan, iritasi lambung,

iritasi usus, terganggunya siste pencernaan, dan asam dalam darah

meninggkat.

5.:2. Saran

Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian mengenai

keutamaan cuka dalam hadis, dan keutamaan cuka dalam ilmu

kedokteran, kiranya penulis perlu untuk mengemukakan beberapa saran

sebagai kelanjutan dari kajian penulis di atas:

1.

Pengkajian hadis-hadis tentang keutamaan cuka, termasuk kajian
yang masih minim dilakukan oleh para academisi, khususnya untuk
mahasiswa jurusan Tafsir Hadis. Hal ini terlihat dari sangat
sedikitnya tulisan baik berbentuk skripsi, tesis, maupun disertasi
yang membahas hal ini, kalaupun ada yang membahas,
pembahasan mereka seputar penelitian tentang pembuatan cuka.
Oleh karena itu, penulis menyarankan kepada akademis terutama
jurusan tafsir hadis untuk memberikan perhatiannya terhadap
hadis-hadis yang membahas tentang keutamaan cuka. Dan penulis
menyadari, penelitian ini masih jauh dari harapan untuk bisa
memberikan kontribusi serta masih diperlukan  kajian-kajian
selanjutnya untuk lebih menyempurnakan dan bisa optimal dan
membahas permasalahan ini.

Semoga dengan penyelesaian skripsi ini bisa memberi manfaat dan
menjadi tambahan ilmu pengetahuan bagi yang membacanya.
Penulis sarankan agar pembaca mencari referensi lain untuk
menambah wawasan. Penulis mohon ma’af apabila dalam skripsi
kami terdapat kesalahan baik dalam segi tulisan, tanda baca,

maupun kesalahan lainnya.
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